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Abstract
Penelitian ini  bertujuan untuk mengembangkan model

pembelajaran agama Islam yang efektif berdasarkan teori
pendidikan Islam yang bersifat integral, holistik, dan berorientasi
pada pembentukan karakter. Latar belakang dari studi ini adalah
lemahnya efektivitas pembelajaran agama di madrasah yang
masih dominan berorientasi pada aspek kognitif. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi
literatur dan analisis model pembelajaran yang sesuai dengan
prinsip-prinsip pendidikan Islam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengembangan model pembelajaran yang efektif harus
berakar pada nilai-nilai tauhid, fitrah, dan tarbiyah; menggunakan
pendekatan student-centered; serta memadukan antara nilai,
pengetahuan, dan keterampilan dalam konteks kehidupan nyata
peserta didik. Model ini terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan siswa, internalisasi nilai-nilai keagamaan, serta

membentuk sikap religius dan etis yang kuat.

Pendidikan Islam, model pembelajaran, efektivitas, karakter,

nilai-nilai Islam.
Abstrak

This study aims to develop an effective Islamic religious
education model based on Islamic educational theory that is
integral, holistic, and oriented toward character formation. The
background of this research is the weak effectiveness of religious
instruction in madrasahs, which remains predominantly focused
on cognitive aspects. The method employed is a descriptive
qualitative approach through literature review and analysis of
learning models aligned with the principles of Islamic education.
The findings reveal that the development of an effective learning
model must be rooted in the values of tawhid, fitrah, and tarbiyah;
adopt a student-centered approach; and integrate values,
knowledge, and skills within the real-life context of students. This
model has been shown to enhance student engagement,
internalization of religious values, and the formation of strong
religious and ethical attitudes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam merupakan bagian penting dalam sistem
pendidikan nasional, khususnya di madrasah, karena berfungsi membentuk
karakter, kepribadian, dan kesalehan sosial peserta didik. Namun demikian,
berbagai studi menunjukkan bahwa proses pembelajaran agama di madrasah masih
bersifat normatif-doktrinal, minim inovasi pedagogis, dan belum sepenuhnya
efektif dalam membentuk perilaku keagamaan peserta didik secara nyata (Syed
Muhammad Naquib Al-Attas, 1991). Oleh karena itu, pengembangan model
pembelajaran agama Islam yang berlandaskan pada teori pendidikan Islam menjadi
kebutuhan mendesak.

Teori pendidikan Islam memandang proses pendidikan sebagai
pembentukan manusia seutuhnya (insan kamil) yang beriman, berilmu, dan
berakhlak mulia. Prinsip dasar seperti tauhid, fitrah, dan tarbiyah menjadi landasan
filosofis dalam merancang proses pembelajaran yang tidak hanya mengajarkan
ilmu, tetapi juga menanamkan nilai dan membentuk karakter. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengkaji efektivitas model pembelajaran agama
Islam berbasis teori pendidikan Islam dalam konteks madrasah.

Pendidikan agama Islam di madrasah memiliki posisi yang strategis dalam
membentuk kepribadian peserta didik secara utuh—baik dari aspek spiritual, intelektual,
maupun moral. Dalam konteks pendidikan nasional, madrasah tidak hanya menjadi
institusi pendidikan formal, tetapi juga merupakan lembaga pembinaan karakter Islami
yang diharapkan mampu menjawab tantangan zaman dengan tetap berpegang pada nilai-
nilai keislaman yang luhur. Namun demikian, berbagai kajian dan temuan empirik
menunjukkan bahwa pembelajaran agama Islam masih menghadapi persoalan serius dalam
hal efektivitas dan relevansinya dengan kebutuhan peserta didik masa kini (E. Mulyasa,
2015).

Salah satu problem utama yang dihadapi adalah dominasi pendekatan tradisional

yang bersifat teacher-centered, yang terlalu menitikberatkan pada aspek kognitif dan
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hafalan. Metode ceramah (informasi satu arah), evaluasi yang fokus pada kemampuan
mengingat, serta ketidakterhubungan antara materi pelajaran dengan realitas kehidupan
siswa menyebabkan pembelajaran agama cenderung bersifat normatif dan kurang
aplikatif2z. Akibatnya, terjadi kesenjangan antara pemahaman nilai-nilai agama yang
diajarkan dengan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari.

Padahal, dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya dimaksudkan untuk
mentransfer pengetahuan agama, tetapi juga untuk membentuk insan yang beradab, yaitu
manusia yang memiliki keseimbangan antara akal, hati, dan perilaku (Syed Muhammad
Naquib Al-Attas, 1991). Hal ini sejalan dengan pandangan para pemikir pendidikan
Islam seperti Syed M. Naquib al-Attas, yang menekankan bahwa tujuan utama pendidikan
Islam adalah penanaman adab—pembentukan kesadaran moral dan spiritual melalui proses
internalisasi nilai (Ahmad Tafsir, 2012).

Lebih lanjut, tantangan globalisasi, kemajuan teknologi informasi, serta pergeseran
nilai-nilai sosial menuntut adanya model pembelajaran agama yang tidak hanya relevan
secara kontekstual, tetapi juga mampu menjawab kebutuhan spiritual anak didik di tengah
realitas sosial yang kompleks. Pendidikan agama Islam tidak boleh hanya berfungsi sebagai
instrumen pengajaran doktrin, melainkan harus menjadi alat transformatif yang mampu
membentuk peserta didik sebagai pribadi yang utuh, toleran, dan berintegritas.

Oleh karena itu, penting untuk melakukan pengembangan model pembelajaran
agama lIslam yang efektif, yaitu model yang tidak hanya menyesuaikan diri dengan
perkembangan teori pendidikan modern, tetapi juga tetap berlandaskan pada teori
pendidikan Islam yang bersifat integral, spiritualistik, dan humanistik. Model yang
dikembangkan harus mampu mengintegrasikan prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam
seperti tauhid, fitrah, tarbiyah, dan ta’dib dalam praktik pembelajaran di kelas (Hasan
Langgulung, 1989).

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan
merancang model pembelajaran agama Islam yang lebih efektif berdasarkan teori
pendidikan Islam, serta menelaah bagaimana model tersebut dapat diimplementasikan
secara kontekstual di madrasah. Harapannya, model ini dapat menjadi alternatif inovatif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama secara menyeluruh—baik dari sisi
substansi materi, pendekatan pedagogis, maupun hasil belajar peserta didik yang tercermin

dalam sikap dan perilaku keagamaan mereka.

TINJAUAN PUSTAKA
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a. Teori Pendidikan Islam

Teori pendidikan Islam menekankan kesatuan antara aspek
spiritual, intelektual, dan moral. Tujuan utamanya adalah membentuk
manusia yang taat kepada Allah dan bertanggung jawab terhadap
sesama manusia dan alam semesta (Ahmad Tafsir 2012). Syed M.
Naquib al-Attas menyatakan bahwa pendidikan Islam bertujuan
menanamkan adab dan membentuk insan beradab melalui

pengintegrasian ilmu dan amal (Hasan Langgulung, 1989).

b. Model Pembelajaran Efektif

C.

METODE

Model pembelajaran yang efektif adalah model yang mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperkuat internalisasi
nilai, dan membentuk sikap yang sesuai dengan tujuan pendidikan.
Dalam konteks pendidikan Islam, model efektif harus berbasis nilai
(value-based), integratif, dan aplikatif (Azyumardi Azra, 1999).
Zuhairini dkk. menjelaskan bahwa metode seperti keteladanan,
pembiasaan, dialog, dan pengalaman langsung menjadi bagian dari

pendekatan yang disarankan dalam Islam (Zuhairini, dkk, 1994).

Kesenjangan Praktik di Madrasah

Praktik pembelajaran agama Islam di madrasah sering kali
bersifat tekstual dan kurang kontekstual. Banyak guru yang masih
mengandalkan ceramah dan hafalan tanpa strategi yang
membangkitkan daya nalar, kreativitas, serta keterlibatan emosional
siswa (E. Mulyasa, 2015). Hal ini menunjukkan perlunya
pendekatan baru yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan

kebutuhan peserta didik masa kini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi

kepustakaan (library research) yang dikombinasikan dengan analisis konseptual

terhadap teori pendidikan Islam dan model pembelajaran yang efektif. Pemilihan

pendekatan kualitatif didasarkan pada tujuan utama penelitian, yaitu menggali makna,

prinsip, dan nilai-nilai filosofis serta pedagogis dalam teori pendidikan Islam, yang menjadi
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dasar dalam merancang model pembelajaran agama Islam yang lebih kontekstual dan

aplikatif di madrasah.

a. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif eksploratif, yang bertujuan untuk
mengeksplorasi berbagai konsep dan gagasan pendidikan Islam secara
mendalam, serta mengaitkannya dengan praktik pembelajaran agama di
madrasah. Penelitian ini juga dapat digolongkan sebagai penelitian
pengembangan (research and development) pada tahap konseptual awal,
karena berupaya merumuskan desain awal dari sebuah model pembelajaran.
b. Sumber Data

Sumber data utama berasal dari:

1. Sumber primer, yaitu buku-buku klasik dan kontemporer yang
membahas teori pendidikan Islam, karya pemikir pendidikan Islam
seperti Ibn Sina, Al-Ghazali, Al-Attas, serta teori pedagogis modern
dari tokoh seperti John Dewey dan Paulo Freire yang dianalisis dalam
perspektif Islam.

2. Sumber sekunder, seperti jurnal ilmiah, laporan penelitian, dokumen
kurikulum madrasah, dan artikel yang relevan dengan isu
pembelajaran agama Islam dan efektivitasnya.

c. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik:

1. Studi literatur intensif, dengan menelaah secara kritis berbagai
dokumen, buku, dan artikel ilmiah untuk mendapatkan landasan
teoretis yang kokoh.

2. Analisis dokumen kurikulum, khususnya kurikulum pendidikan
agama Islam di madrasah (KMA 183 tahun 2019).

3. Diskusi pakar (expert review) secara informal dengan akademisi
bidang pendidikan Islam guna menguji keabsahan desain model yang
dikembangkan.

d. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan melalui:
1. Analisis isi (content analysis) terhadap teks-teks teori pendidikan

Islam dan praktik pembelajaran agama.
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2. Reduksi data, yaitu menyeleksi dan menyaring data yang paling
relevan dengan fokus penelitian.

3. Kategorisasi tematik, untuk mengelompokkan gagasan-gagasan
utama seperti tauhid, fitrah, adab, tarbiyah, sebagai basis dimensi
model pembelajaran.

4. Sintesis konseptual, yaitu mengintegrasikan gagasan-gagasan
tersebut ke dalam rancangan model pembelajaran yang aplikatif dan
kontekstual.

e. Validasi dan Keabsahan Data
Untuk menjaga keabsahan data dan hasil analisis, peneliti menggunakan
beberapa teknik validasi kualitatif, antara lain:
1. Triangulasi sumber, dengan membandingkan data dari berbagai literatur
primer dan sekunder.
2. Peer debriefing, yaitu diskusi terbuka dengan sejawat dan pakar
pendidikan Islam untuk mendapatkan masukan terhadap rancangan model.
3. Audit trail, dengan mendokumentasikan proses analisis secara rinci agar
dapat ditelusuri dan diuji ulang oleh peneliti lain.
f.  Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari empat tahap utama:

1. Kajian Teoretis: Mengkaji secara mendalam teori pendidikan Islam
dan relevansinya dengan pembelajaran agama Islam.

2. Analisis Praktik Empirik: Mengamati dan mengkaji praktik
pembelajaran agama Islam di madrasah berdasarkan laporan
penelitian sebelumnya.

3. Pengembangan Model Konseptual: Merancang model pembelajaran
yang efektif berdasarkan sintesis teori dan praktik.

4. Uji Konseptual Awal: Mengujikan konsep model secara teoritik
melalui diskusi pakar untuk menguji relevansi, konsistensi, dan

kelayakan implementasinya.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

a. Ciri-Ciri Model yang Dikembangkan
Model pembelajaran yang dikembangkan memiliki karakteristik

sebagai berikut:
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1.

Tauhid sebagai fondasi utama: Setiap kegiatan pembelajaran
diarahkan pada penguatan kesadaran akan Allah.

Holistik dan integratif: Materi disajikan secara tematik,
menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Student-centered: Guru bertindak sebagai fasilitator; siswa
aktif mengeksplorasi, menganalisis, dan merefleksi materi.
Konstekstual dan aplikatif: Nilai-nilai agama dikaitkan
dengan kehidupan nyata siswa melalui studi kasus, proyek

sosial, dan simulasi (Rosnani Hashim, 1996).

b. Implementasi Model

Implementasi model ini dilakukan dengan tahapan:

1.

Perencanaan integratif: RPP memuat kompetensi spiritual,
sosial, pengetahuan, dan keterampilan.

Proses pembelajaran dinamis: Menggunakan metode diskusi,
role play, inkuiri, dan refleksi nilai.

Penilaian autentik: Tidak hanya menilai hafalan, tetapi juga

sikap, partisipasi, dan perubahan perilaku.

c. Dampak Model terhadap Kualitas Pembelajaran

Dari hasil studi pustaka dan simulasi model, ditemukan bahwa

pendekatan ini mampu:

1.
2.

Meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa.

Membantu siswa mengaitkan nilai agama dengan realitas

kehidupan.

Mengembangkan sikap religius, toleran, dan kritis secara

bersamaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

Analisis

model pembelajaran agama Islam yang dominan digunakan di madrasah saat ini dengan
model pembelajaran yang berbasis teori pendidikan Islam yang integral dan holistik.
literatur dan dokumen Kkurikulum menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran konvensional belum sepenuhnya mengakomodasi nilai-nilai dasar

pendidikan Islam seperti tauhid, adab, fitrah, dan tarbiyah. Untuk memberikan
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gambaran yang sistematis, berikut disajikan tabel komparatif antara model

konvensional dan model yang dikembangkan:

Tabel 1. Perbandingan Model Pembelajaran Agama Islam

Aspek Model Konvensional di Model Berdasarkan Teori
P Madrasah Pendidikan Islam
Normatif-doktrinal, fokus pada||Tauhid sentris, humanistik,
Filosofi Dasar hafalan dan aspek kognitif (E.|membentuk insan kamil (Syed
Mulyasa, 2015). Muhammad Nagib Al-Attas, 1991)
. . Pembentukan  karakter Islami,
Tujuan Penguasaan materi ajar dan dab.  d . il |
Pembelajaran nilai ujian adab, — dan _|ntegra5| limu-ama
(Ahmad Tafsir, 2012)
Student-centered, partisipatif dan
Pendekatan Teacher-centered, satu arah reflektif (Zuhairi, dkk, 1994)
Diskusi, refleksi nilai, pembiasaan,
Metode Ceramah, hafalan, tugas tertulis|simulasi kehidupan nyata (Hasan,
Langgulung, 1989)
o Nilai agama tidak terhubung Nilai diinternalisasi melalui
Integrasi Nilai . pengalaman, keteladanan, dan
secara nyata dengan kehidupan .
pembiasaan
... [[Penilaian autentik: observasi sikap,
Penilaian (Flﬁi;ﬂsanpzqg n)aspek kognitif refleksi, proyek, portofolio
gan. t (Rosnani Hashim, 1996)
H_ubungan Guru- Formal, hierarkis Dialogis, inspiratif, dan edukatif
Siswa
Kontekstualitas | Terpisah dari realitas sosial Terhub ung _dengan k_onteks
Materi Siswa kehidupan sosial, teknologi, dan
budaya (Azyumardi Azra, 1996).

a.

Filosofi dan Tujuan Pendidikan

Model pembelajaran agama Islam konvensional umumnya berfokus
pada penguasaan pengetahuan teoretis dan kognitif, tanpa
pengintegrasian nilai-nilai ontologis dan epistemologis Islam secara
mendalam dalam proses pendidikan. Hal ini menyebabkan pendidikan
agama cenderung bersifat formalistik, mekanistik, dan tidak menyentuh
aspek spiritual serta pembentukan karakter secara menyeluruh (Zuhairi,
dkk, 1994). Padahal, pendidikan Islam tidak hanya bertujuan

menghasilkan manusia yang tahu, tetapi manusia yang beriman,
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berilmu, dan beramal salih, sebagaimana diidealkan dalam ajaran Islam
(Ahmad Tafsir, 2012).

Filosofi pendidikan Islam didasarkan pada prinsip tauhid sebagai
asas sentral yang menjadi dasar sekaligus tujuan seluruh aktivitas
pendidikan. Tauhid dalam hal ini tidak hanya merupakan ajaran
teologis, tetapi juga menjadi kerangka metafisis yang menyatukan
seluruh aspek kehidupan manusia—ilmu, amal, etika, dan tujuan hidup
(Muhaimin, dkk, 2002). Pendidikan yang bertauhid bertujuan
membentuk manusia yang memiliki relasi vertikal dengan Allah
(sebagai hamba) dan relasi horizontal dengan makhluk dan alam
semesta sebagai khalifah (Hasan Langgulung, 1989).

Konsep ini tercermin dalam gagasan Al-Ghazali yang menekankan
bahwa pendidikan adalah proses penyucian jiwa (tazkiyatun nafs) dan
penanaman akhlak mulia, bukan sekadar pengisian akal dengan ilmu
pengetahuan (Al- Ghazali, 1996). Ibnu Sina juga menekankan
pentingnya pembentukan watak dan karakter dalam pendidikan, yang
mencakup perkembangan jasmani, intelektual, dan moral secara terpadu
(Ibnu Sina, 1969).

Syed Muhammad Naquib Al-Attas memperkuat hal ini dengan
menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah "the instillation of
adab"—yakni pembentukan adab yang mencakup pengenalan tempat
yang tepat bagi diri, Tuhan, dan ciptaan-Nya (Syed Muhammad Naqib
Al-Attas, 1991). Menurut Al-Attas, manusia berilmu tetapi tanpa adab
hanya akan menghasilkan kekacauan dalam tatanan sosial dan ilmu
pengetahuan (Syed Muhammad Nagib Al-Attas, 1978).

Rosnani Hashim menyoroti bahwa kegagalan pendidikan Islam
modern banyak disebabkan oleh pengaruh dualisme epistemologis,
yakni pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum, yang
menyebabkan disintegrasi dalam pembentukan kepribadian Muslim
(Rosnani Hashim, 1996).
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Dengan demikian, model pembelajaran agama Islam yang efektif
harus kembali kepada kerangka tauhidik, yang mengarahkan proses
pendidikan ke arah integrasi antara iman, ilmu, dan amal, serta
menghasilkan insan kamil-—manusia paripurna yang berkarakter, kritis,
dan bertanggung jawab secara spiritual dan sosial (Azyumardi Azra,
1999).

b. Strategi dan Pendekatan Pedagogis

Dalam model pembelajaran agama Islam yang dikembangkan berdasarkan
teori pendidikan Islam, strategi pedagogis tidak hanya berorientasi pada
transfer informasi semata, melainkan diarahkan pada pembentukan kesadaran
nilai dan karakter peserta didik. Model ini berpijak pada prinsip bahwa
pendidikan Islam bertujuan membentuk insan kamil melalui pendekatan yang
holistik, transformatif, dan humanistik (Niyozov, Sarfaroz, and Memon,
Nadeem, 2013).

Ali Ashraf menekankan pentingnya pembelajaran yang melibatkan proses
internalisasi nilai melalui keterlibatan aktif peserta didik secara emosional,
intelektual, dan spiritual (Syed Ali Ashraf, 1985). Oleh karena itu, pendekatan
pedagogis yang diutamakan adalah pendekatan dialogis (hiwari), partisipatif,
dan kolaboratif, yang mencerminkan nilai-nilai Islam seperti musyawarah,
adab dalam berdiskusi, dan pengakuan terhadap keberagaman potensi (J. Mark
Halstead, 2004).

Dalam kerangka ini, guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber
ilmu, tetapi sebagai fasilitator, inspirator, dan pembimbing yang membantu
peserta didik menemukan makna pembelajaran dan mengaitkannya dengan
kehidupan nyata (Muhammad Igbal, 2013). Guru bertindak sebagai murabbi
yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga mendampingi proses

pembentukan akhlak dan kesadaran spiritual peserta didik.

Model ini menekankan pendekatan pembelajaran kontekstual (contextual
learning), di mana peserta didik diajak untuk memahami konsep-konsep
keislaman melalui pengalaman nyata, pemecahan masalah, dan refleksi diri.
Misalnya, nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan tidak hanya

diajarkan secara teoritis, tetapi juga melalui studi kasus dan proyek sosial yang
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menumbuhkan pengalaman empatik (Douglass, Susan L., and Munir, Munir,
1999)

Pembelajaran juga harus berbasis pada prinsip integrasi antara akal dan
hati, ilmu dan amal, serta antara individu dan masyarakat. Hal ini selaras
dengan gagasan Wan Mohd Nor Wan Daud bahwa pendidikan Islam harus
memadukan dimensi spiritual dan intelektual dalam satu kesatuan praksis
(Wan Mohd Nor Wan Daud, 1998)

Dengan demikian, strategi pedagogis dalam pembelajaran agama Islam
harus menumbuhkan kesadaran nilai melalui pengalaman, dialog, dan refleksi,

bukan sekadar penguasaan materi secara kognitif..
c. Metode dan Media Pembelajaran

Meskipun metode ceramah dan hafalan memiliki tempat tersendiri dalam
tradisi pendidikan Islam, menjadikannya sebagai metode utama dalam
pembelajaran agama berisiko menimbulkan kejenuhan dan keterasingan
makna di kalangan peserta didik (J. Mark Halstead, 2004). Pendidikan agama
Islam yang efektif harus mampu menjangkau dimensi afektif dan
psikomotorik, tidak hanya aspek kognitif. Oleh karena itu, model pembelajaran
yang dikembangkan mendorong penggunaan metode yang lebih aplikatif dan
partisipatif.

Metode seperti case study (studi kasus), role play (bermain peran), guided
religious practice (praktik ibadah terpandu), dan value clarification (refleksi
nilai) memungkinkan peserta didik untuk mengalami, merasakan, dan
merefleksikan nilai-nilai keislaman dalam konteks yang lebih konkret
(Rosnani Hashim, 2010). Hal ini sejalan dengan prinsip learning by doing
dalam filsafat pendidikan John Dewey, yang banyak diadopsi dalam
pendekatan konstruktivistik kontemporer, termasuk dalam pendidikan Islam
berbasis pengalaman (John Dewey, 1938).

Model ini juga mengakomodasi penggunaan media pembelajaran yang
kontekstual dan relevan dengan kehidupan generasi digital. Media visual,
audio-visual, aplikasi digital Islami, video dokumenter keislaman, serta
platform pembelajaran daring menjadi sarana strategis untuk memperkuat daya

serap dan keterlibatan peserta didik (Ahmed K. H Alghamdi, 2016). Selain itu,
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metode project-based learning (PjBL) juga terbukti efektif dalam
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik karena peserta
didik dilibatkan secara aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek yang

berkaitan dengan nilai-nilai Islam (Furgon Hidayatullah, 2016).

Sebagaimana disarankan oleh Abdurrahman an-Nahlawi, metode
pembelajaran dalam Islam sebaiknya bersifat integratif dan mampu menyentuh
hati, bukan hanya memenuhi akal. Hal ini mencakup penggunaan Kkisah
(qashas), keteladanan (uswah), pembiasaan (ta’dib), dan pengkondisian
lingkungan spiritual yang mendukung internalisasi nilai (Abdurrahman An-
Nahlawi, 1981).

Dengan demikian, pendekatan metodologis dalam pembelajaran agama
Islam yang efektif harus mencerminkan prinsip interaktif, kontekstual,
partisipatif, dan berorientasi pada transformasi diri peserta didik menuju

pribadi yang beriman, berilmu, dan berakhlak..

d. Penilaian
Sistem evaluasi konvensional cenderung mengabaikan dimensi afektif dan
psikomotorik. Sebaliknya, dalam model baru, penilaian autentik seperti
observasi sikap, laporan kegiatan sosial, jurnal refleksi, hingga performance-
based assessment sangat penting karena lebih mencerminkan sejauh mana
peserta didik memahami dan menginternalisasi nilai keislaman.

e. Keterkaitan dengan Kehidupan Nyata
Dalam banyak praktik pembelajaran di madrasah, materi agama terkesan
terlepas dari realitas hidup siswa. Model baru menekankan pentingnya
kontekstualisasi, seperti membahas etika bermedia sosial dalam kajian akhlak

atau membahas masalah lingkungan hidup dalam tema khalifah fil ardh.
Implikasi Model

Model yang dikembangkan tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi
juga berkontribusi pada pembentukan sikap dan perilaku peserta didik. Secara jangka
panjang, pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan lulusan madrasah yang tidak
hanya taat secara ritual, tetapi juga tangguh secara moral dan sosial di tengah tantangan era

digital.
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KESIMPULAN

Pengembangan model pembelajaran agama Islam yang efektif harus berakar
pada teori pendidikan Islam yang komprehensif dan kontekstual. Model yang
menekankan aspek nilai, partisipasi aktif siswa, serta pendekatan yang holistik
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Rekomendasi
bagi para guru dan pengembang kurikulum adalah mengintegrasikan prinsip-
prinsip pendidikan Islam dalam setiap tahapan pembelajaran dan menggunakan

metode yang mampu menyentuh hati, pikiran, dan tindakan siswa.

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan analisis konseptual yang dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan model pembelajaran agama Islam yang efektif di
madrasah memerlukan rekonstruksi mendasar yang berakar pada teori pendidikan Islam.
Model konvensional yang masih dominan bersifat kognitif, formalistik, dan berorientasi
pada hafalan tidak lagi memadai untuk menjawab tantangan zaman, terutama dalam
membentuk generasi yang tidak hanya mengetahui ajaran Islam secara tekstual, tetapi juga

mampu menginternalisasi dan mengamalkannya dalam kehidupan nyata.

Model pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini menawarkan suatu
pendekatan yang integratif, spiritualistik, humanistik, dan kontekstual. Model ini
berangkat dari prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam, seperti tauhid sebagai landasan
utama, fitrah sebagai potensi dasar manusia, tarbiyah sebagai proses pembinaan
yang menyeluruh, dan ta’dib sebagai orientasi moral dan peradaban. Model ini

menekankan pentingnya:

1. Tujuan pembelajaran yang lebih holistik, yakni mencakup aspek kognitif,

afektif, dan psikomotorik secara seimbang.

2. Peran guru sebagai murabbi dan muaddib, bukan sekadar pengajar, melainkan

pembimbing spiritual dan teladan moral.

3. Pendekatan pembelajaran yang partisipatif, kontekstual, dan berakar pada
realitas kehidupan peserta didik, termasuk integrasi antara ilmu agama dan

tantangan sosial modern seperti media digital, pluralitas nilai, dan krisis moralitas.
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4. Penilaian autentik, yang tidak semata mengukur aspek akademik, tetapi juga
mengamati perubahan sikap, kebiasaan, dan perilaku sebagai indikator

internalisasi nilai.

Penerapan model ini di madrasah diyakini dapat memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam, karena tidak hanya
berorientasi pada output akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter Islami yang
utuh dan transformatif. Hal ini sangat penting di era modern yang sarat dengan tantangan

nilai dan identitas.

Sebagai penutup, penelitian ini merekomendasikan agar madrasah sebagai institusi

pendidikan Islam:

1. Melakukan evaluasi kurikulum dan strategi pembelajaran agama secara
berkala agar tetap kontekstual dan aplikatif.

2. Mendorong peningkatan kompetensi pedagogis dan spiritual guru agama agar
mampu mengimplementasikan pendekatan yang lebih reflektif dan transformatif.

3. Membangun sinergi antara filosofi pendidikan Islam dan praktik pedagogi
modern, agar pembelajaran agama tidak hanya menjadi kegiatan instruksional,

tetapi juga menjadi proses pembentukan insan kamil.

Dengan demikian, integrasi teori pendidikan Islam ke dalam model pembelajaran
agama di madrasah bukan hanya sebuah kebutuhan metodologis, melainkan juga
merupakan langkah strategis untuk memperkuat posisi madrasah sebagai pelopor

pendidikan karakter dan moral bangsa.
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